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Abstrak 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sukosari Lor, Kabupaten Bondowoso, merupakan bentuk 

pengabdian masyarakat berbasis Asset-Based Community Development (ABCD) yang menekankan penguatan 

kemitraan strategis antar pihak. Program ini bertujuan mengembangkan potensi lokal melalui sinergi antara 

mahasiswa, pemerintah desa, BUMDes, pelaku UMKM, dan masyarakat dalam pengelolaan rest area desa. 

Pendekatan ABCD dilaksanakan melalui enam tahapan, yaitu inkulturasi, discovery, dream, design, define, dan 

destiny. Setiap tahap difokuskan pada peningkatan partisipasi, pemetaan aset lokal, dan kolaborasi lintas sektor. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan dan pengelolaan 

rest area, terbentuknya kelompok pengelola berbasis masyarakat, serta forum komunikasi yang memperkuat kerja 

sama antara warga dan pemerintah desa. Selain menghasilkan perubahan fisik, program ini juga mendorong 

transformasi sosial berupa tumbuhnya rasa kepemilikan, kepercayaan, dan gotong royong antar pihak. Melalui 

penerapan metode ABCD, kegiatan KKN ini membuktikan bahwa kolaborasi strategis menjadi fondasi penting 

bagi keberlanjutan pembangunan desa berbasis aset lokal. 

Kata kunci - KKN, pemberdayaan masyarakat, kemitraan strategis, metode ABCD, rest area desa 

 

Abstract 

The Community Service Program (KKN) in Sukosari Lor Village, Bondowoso Regency, is a form of community 

service based on Asset-Based Community Development (ABCD) that emphasizes strengthening strategic 

partnerships between parties. This program aims to develop local potential through synergy between students, 

the village government, Village-Owned Enterprises (BUMDes), MSMEs, and the community in managing 

village rest areas. The ABCD approach is implemented through six stages: inculturation, discovery, dream, 

design, define, and destiny. Each stage focuses on increasing participation, mapping local assets, and cross-sector 

collaboration. The results of the activity show an increase in public awareness of rest area cleanliness and 

management, the formation of community-based management groups, and a communication forum that 

strengthens cooperation between residents and the village government. In addition to producing physical changes, 

this program also encourages social transformation in the form of a growing sense of ownership, trust, and mutual 

cooperation between parties. Through the application of the ABCD method, this KKN activity demonstrates that 

strategic collaboration is an important foundation for the sustainability of village development based on local 

assets. 

Keywords - KKN, community empowerment, strategic partnership, ABCD method, village rest area 
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PENDAHULUAN   
Tantangan terbesar dalam kegiatan pendampingan masyarakat seperti Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) adalah membangun kerja sama yang strategis di antara berbagai pihak (Qorib 2024). Padahal, 

keberhasilan program pengabdian masyarakat tidak hanya ditentukan oleh seberapa banyak kegiatan 

yang dilakukan, tetapi juga oleh seberapa kuat hubungan dan sinergi antar aktor yang terlibat. Dalam 

konteks pembangunan sosial, kemitraan menjadi aspek penting karena tidak ada satu pihak pun yang 

memiliki semua sumber daya, pengetahuan, dan kewenangan untuk menyelesaikan permasalahan 

masyarakat secara menyeluruh (Sutapa, N. Paramananda, and Widhiyanti 2024).  

Kegiatan KKN merupakan salah satu bentuk experiential learning yang menggabungkan unsur 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa diharapkan 

tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga belajar memahami dinamika sosial dan membangun 

kolaborasi dengan masyarakat lokal (Thomson, Waterson, and Chatterjee 2024). Namun, dalam 

praktiknya, membangun kerja sama yang efektif sering kali menghadapi tantangan, terutama ketika 

melibatkan berbagai pihak dengan latar belakang, kepentingan, dan cara pandang yang berbeda 

(Zogara and Umiyati 2025). Karena itu, membangun kemitraan strategis menjadi kebutuhan utama 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang berorientasi pada perubahan sosial berkelanjutan 

(Nirwana and Muhlis 2025).  

Kegiatan KKN di Desa Sukosari Lor, Kabupaten Bondowoso, menjadi refleksi nyata dari 

pentingnya kemitraan strategis. Desa ini memiliki potensi lokal yang menjanjikan melalui keberadaan 

rest area yang terletak di jalur utama, dekat dengan masjid dan pusat aktivitas warga. Sayangnya, 

potensi tersebut belum terkelola dengan optimal. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kesadaran 

masyarakat terhadap kebersihan masih rendah,pengelolaan fasilitas belum terkoordinasi, dan sinergi 

antara BUMDes, pelaku UMKM, serta pemerintah desa masih lemah (Syata et al. 2025). Situasi ini 

menegaskan bahwa keberhasilan pengembangan desa tidak hanya bergantung pada sumber daya fisik, 

tetapi juga pada kualitas hubungan sosial dan kemampuan berbagai pihak untuk bekerja sama.  

Dalam teori pembangunan masyarakat, Menurut Bahan Ajar, Membangun Kemitraan 

(partnership) didefinisikan sebagai hubungan yang dibangun oleh dua pihak atau lebih yang memiliki 

visi, misi, dan tujuan bersama untuk saling melengkapi sumber daya yang dimiliki (Tim 2018). 

Kemitraan merupakan strategi penting dalam konteks pembangunan, karena memungkinkan 

terjadinya sinergi antara pemerintah, sektor swasta, lembaga pendidikan, dan masyarakat sipil 

(Paulina 2023). Melalui kerja sama yang berbasis pada kepercayaan dan saling menguntungkan (mutual 

benefit), program pemberdayaan menjadi lebih efektif dan berkelanjutan.  

Kemitraan strategis berbeda dari kerja sama biasa karena melibatkan nilai strategis, inovasi, 

dan orientasi jangka panjang . (Austin and Seitanidi 2012) menjelaskan bahwa kemitraan strategis 

memiliki ciri-ciri utama: adanya tujuan bersama yang jelas, komunikasi dua arah yang terbuka, 

pembagian peran dan tanggung jawab yang seimbang, serta komitmen terhadap hasil jangka panjang. 

Dalam konteks KKN, kemitraan strategis dapat terlihat dari kolaborasi antara mahasiswa, pemerintah 

desa, BUMDes, dan pelaku UMKM yang bersama-sama merancang pengelolaan rest area bukan hanya 

untuk kegiatan ekonomi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran sosial masyarakat. 

Keuntungan dari membangun kemitraan strategis cukup signifikan. Melalui sinergi antar 

pihak, kegiatan pengabdian mampu menciptakan rasa memiliki (sense of ownership) di kalangan 

masyarakat, meningkatkan efisiensi pelaksanaan program, dan memperluas dampak sosial ekonomi. 

Selain itu, kemitraan juga membantu memperkuat jejaring sosial (social capital), yang menjadi fondasi 

penting bagi masyarakat desa dalam menghadapi tantangan pembangunan. Dengan adanya kemitraan 

yang solid, partisipasi masyarakat meningkat, dan keberlanjutan program menjadi lebih terjamin 

meskipun kegiatan KKN telah berakhir.  

Namun, proses membangun kemitraan strategis di tingkat desa bukanlah hal yang sederhana. 

Banyak faktor penghambat yang muncul, mulai dari perbedaan kepentingan, rendahnya kesadaran 

partisipatif, hingga lemahnya komunikasi antar pihak (Subekti and Irma Fitriana Ulfah 2023). Dalam 
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pelaksanaan KKN di Desa Sukosari Lor, misalnya, mahasiswa menghadapi dinamika internal dalam 

kelompok, kurangnya koordinasi antara pihak desa dan pelaku usaha, serta perbedaan cara pandang 

tentang pengelolaan rest area. Tantangan lain juga muncul dari keterbatasan fasilitas dan kebiasaan 

masyarakat yang masih membuang sampah sembarangan. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa 

kemitraan strategis memerlukan proses negosiasi, penyesuaian, dan pembelajaran sosial yang 

berkelanjutan (Subekti and Irma Fitriana Ulfah 2023).  

Untuk menghadapi tantangan tersebut, kegiatan KKN ini menggunakan pendekatan Asset-

Based Community Development (ABCD). Pendekatan ini berfokus pada pengenalan dan pemanfaatan 

potensi atau aset lokal sebagai titik awal perubahan, bukan pada kekurangan atau masalah yang ada. 

Pendekatan ABCD mengajarkan bahwa setiap komunitas memiliki kekuatan yang dapat 

dikembangkan apabila diberikan ruang partisipasi yang cukup. Hal ini sesuai dengan semangat 

kemitraan strategis, di mana setiap pihak berkontribusi berdasarkan keunggulan masing-masing. 

Dalam implementasinya, pendekatan ABCD dilakukan melalui beberapa tahapan, yakni 

inkulturasi, discovery, dream, design, define, dan destiny. Tahap inkulturasi dilakukan dengan 

menjalin kedekatan dan membangun kepercayaan dengan masyarakat serta pemerintah desa. Tahap 

discovery digunakan untuk mengidentifikasi potensi dan aset yang dimiliki desa, seperti semangat 

gotong royong, kemampuan UMKM, dan dukungan perangkat desa. Tahap dream dilakukan dengan 

mengajak masyarakat bermimpi bersama tentang pengelolaan rest area yang bersih dan produktif. 

Kemudian, tahap design dan define digunakan untuk merancang langkah nyata, seperti pembuatan 

papan informasi, penghijauan, dan sosialisasi kebersihan. Terakhir, tahap destiny menjadi refleksi dan 

aksi keberlanjutan agar masyarakat terus bergerak setelah kegiatan KKN selesai.  

Tulisan ini merupakan refleksi dari pengalaman pelaksanaan KKN di Desa Sukosari Lor yang 

berfokus pada pengelolaan rest area melalui pembangunan kemitraan strategis antar pihak. Tujuan dari 

tulisan ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana kemitraan strategis dibangun, apa saja tantangan 

yang dihadapi dalam prosesnya, serta bagaimana pendekatan ABCD dapat memperkuat kolaborasi 

dan memberdayakan masyarakat. Melalui refleksi ini, diharapkan muncul pemahaman baru tentang 

pentingnya sinergi antar pihak dalam kegiatan pengabdian masyarakat berbasis aset untuk mencapai 

perubahan sosial yang berkelanjutan. 

 

METODE  

1. Inkulturasi (Pengenalan dan Pembentukan Kepercayaan) 

Tahap awal dilakukan melalui observasi partisipatif  terhadap aktivitas masyarakat untuk 

memahami kebiasaan, nilai sosial, dan sistem kerja warga desa. Mahasiswa berinteraksi langsung 

dengan masyarakat melalui kegiatan keagamaan, kerja bakti, dan musyawarah desa untuk 

membangun kepercayaan sosial (social trust). Proses ini menjadi dasar bagi pembentukan 

kemitraan strategis antar pihak. Menurut (Hazin, Setiawan, and Rahmawati 2024), tahap 

inkulturasi penting dalam penerapan ABCD karena melalui interaksi langsung, masyarakat 

merasa dihargai dan lebih terbuka terhadap perubahan. Selama tahap ini, mahasiswa juga 

mendokumentasikan catatan lapangan, yang kemudian menjadi bahan awal dalam mengenali 

dinamika sosial dan hubungan antar lembaga seperti BUMDes dan perangkat desa. 

2. Discovery (Menemukan Aset dan Potensi Lokal) 

Pada tahap ini, pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan 

observasi terfokus dengan perangkat desa, pelaku UMKM, dan warga sekitar rest area. Tujuannya 

untuk menemukan aset dan potensi lokal yang dapat dikembangkan. Ditemukan bahwa Desa 

Sukosari Lor memiliki aset fisik berupa lokasi rest area strategis, aset manusia berupa pelaku 

UMKM dengan keterampilan kerajinan lokal, serta aset sosial berupa semangat gotong royong. 

Tahapan ini sesuai dengan hasil penelitian (Agustina 2024) yang menjelaskan bahwa asset mapping 

dalam ABCD tidak hanya mendata potensi fisik, tetapi juga mengidentifikasi hubungan sosial dan 

nilai budaya masyarakat yang menjadi dasar pemberdayaan. Selain wawancara, mahasiswa juga 



Andini Rofi’ah Qurotul’Ain dan Nadhir Salahuddin, Membangun Kerjasama Strategis Berbagai Pihak Untuk 

Perubahan Masyarakat Refleksi Pengalaman KKN Menggunakan Metode ABCD 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 5253 

mendokumentasikan hasil observasi melalui foto, video, dan catatan visual lokasi aset desa, 

seperti kondisi rest area, fasilitas publik, serta kegiatan ekonomi warga. Dokumentasi ini 

membantu mengonfirmasi hasil wawancara dan memperkuat analisis potensi lokal. 

3. Dream (Merumuskan Impian dan Harapan Bersama) 

Tahap dream dilakukan melalui diskusi kelompok terarah (FGD) yang melibatkan 

mahasiswa, perangkat desa, BUMDes, dan pelaku UMKM. FGD ini menjadi sarana menggali 

impian dan harapan masyarakat tentang masa depan rest area desa. Dalam kegiatan ini, 

masyarakat berpartisipasi aktif menyampaikan keinginan agar rest area menjadi ruang publik 

yang bersih, menarik, dan menjadi pusat ekonomi lokal.  (Hazin, Setiawan, and Rahmawati 2024) 

menegaskan bahwa tahapan dream pada ABCD menumbuhkan motivasi kolektif karena 

masyarakat diajak membayangkan masa depan positif berdasarkan kekuatan yang mereka miliki. 

Selama pelaksanaan FGD, mahasiswa melakukan pencatatan hasil diskusi dan dokumentasi foto 

kegiatan, yang kemudian digunakan sebagai acuan dalam tahap perencanaan program. Hasil 

dreaming session ini juga membantu memperkuat kerja sama antar pihak dengan menyepakati visi 

bersama. 

4. Design (Merancang Program Bersama) 

Tahap ini merupakan penerjemahan hasil impian ke dalam rencana aksi nyata. 

Berdasarkan FGD, disepakati program utama meliputi: 

a. Pembuatan media promosi digital untuk UMKM  

b. Pembuatan papan informasi dan petunjuk arah rest area; 

c. Penanaman tanaman hias dan pemanfaatan bahan daur ulang, dan  

d. Membersihkan lingkungan rest area bersama pelaku umkm dan perangkat desa  

Selama tahap design, mahasiswa mendokumentasikan notulen rapat, rancangan kegiatan 

sebagai bentuk bukti keterlibatan masyarakat. (Fathoni and Khoiriyah 2023) menegaskan bahwa 

partisipasi aktif warga dalam perancangan program adalah kunci keberlanjutan kegiatan berbasis 

ABCD. Di tahap ini, mahasiswa berperan sebagai fasilitator kreatif yang menghubungkan ide 

masyarakat dengan konsep teknis. 

5. Define (Penetapan Tindakan dan Pembagian Peran) 

Tahap define dilakukan melalui rapat koordinasi dan wawancara tindak lanjut untuk 

menetapkan pembagian peran antar pihak. Pemerintah desa bertindak sebagai fasilitator dan 

penyedia sarana, BUMDes berperan dalam koordinasi pelaku UMKM, sedangkan mahasiswa 

menjadi pendamping teknis. (Kurniawan et al. 2024)menyatakan bahwa kepemimpinan 

partisipatif dan kejelasan peran merupakan faktor utama dalam memastikan keberhasilan 

implementasi metode ABCD di masyarakat. Proses penetapan ini didokumentasikan melalui 

notulen rapat dan surat kesepakatan kegiatan, yang menjadi bukti formal kerja sama lintas pihak. 

Tahapan ini memperkuat semangat kemitraan strategis karena semua pihak memahami tanggung 

jawab dan kontribusinya masing-masing. 

6. Destiny (Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program) 

Tahap akhir adalah implementasi dan evaluasi kegiatan. Mahasiswa bersama masyarakat 

melaksanakan Pembuatan media digital, penataan rest area, dan membersihkan rest area.  Selama 

pelaksanaan, dilakukan observasi langsung dan dokumentasi untuk memantau keterlibatan 

warga dan efektivitas program. Setelah kegiatan selesai, dilakukan wawancara dengan warga dan 

pelaku UMKM guna menilai dampak kegiatan. (Ridhani and Priyadharma 2023) menjelaskan 

bahwa tahap destiny bertujuan memperkuat kemandirian masyarakat agar hasil kegiatan dapat 

berlanjut tanpa pendamping eksternal.  Hasil evaluasi menunjukkan terbentuknya kelompok 

warga pengelola rest area yang bekerja sama dengan BUMDes, sebagai bukti nyata keberlanjutan 

program dan terjalinnya kerja sama strategis antar pihak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penerapan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) di Desa Sukosari Lor 

menunjukkan bagaimana pengembangan masyarakat dapat dilakukan dengan berfokus pada 

kekuatan dan aset lokal. Pendekatan ini tidak lagi memandang masyarakat sebagai pihak yang 

kekurangan, tetapi sebagai pemilik potensi yang dapat dikembangkan melalui kolaborasi strategis. 

Dalam konteks pengabdian ini, masyarakat berperan aktif dalam merancang dan mengelola kegiatan 

bersama, terutama dalam upaya memperkuat pengelolaan rest area desa. (Kurniawan et al. 

2024)menjelaskan bahwa implementasi ABCD menuntut pemimpin dan fasilitator untuk mampu 

memobilisasi aset sosial dan ekonomi lokal agar terbentuk sinergi antara sumber daya manusia, 

lembaga, dan lingkungan. 

Tahap awal pelaksanaan program menunjukkan pentingnya membangun kepercayaan sosial 

sebelum memulai kegiatan. Mahasiswa KKN berusaha mendekati masyarakat melalui kegiatan 

informal dan dialog ringan untuk memahami kebutuhan serta aspirasi masyarakat. Pendekatan ini 

sejalan dengan (Mujahiddin, Tanjung, and Saputra 2023) yang menegaskan bahwa keberhasilan 

pemberdayaan berbasis komunitas bergantung pada sinergitas sosial antara pemerintah, komunitas, 

dan pihak eksternal. Di Sukosari Lor, proses trust building ini menjadi titik awal bagi terbentuknya 

komunikasi yang terbuka antara mahasiswa, masyarakat, dan perangkat desa, sehingga mendorong 

munculnya inisiatif bersama untuk menata rest  area sebagai aset publik. 

 

 
Gambar  1.  

Proses Pendekatan Kepada Masyarakat 

 

Kegiatan pemetaan potensi di Desa Sukosari Lor menjadi langkah penting dalam proses 

pemberdayaan masyarakat. Melalui pemetaan ini, tim KKN bersama pemerintah desa berusaha 

mengenali kondisi desa secara menyeluruh, baik dari sisi wilayah, fasilitas, maupun potensi yang 

dimiliki oleh masyarakat. Dari hasil pemetaan tersebut, tidak hanya terlihat aset-aset seperti jalan, 

sekolah, atau BUMDes, tetapi juga potensi sosial dan ekonomi masyarakat yang bisa dikembangkan. 

Peta ini kemudian dijadikan dasar untuk menyusun strategi pengelolaan rest area agar dikelola secara 

bersama-sama antar masyarakat, pemerintah desa, dan BUMDes. Seperti yang dijelaskan oleh (Firdaus 

and Djuwita 2024), penerapan metode ABCD memang menekankan pentingnya keterlibatan semua 

pihak agar pengelolaan aset bisa memberi manfaat sosial dan ekonomi. Jadi, keberhasilan 

pemberdayaan masyarakat tidak hanya dilihat dari banyaknya aset yang ada, tetapi dari seberapa baik 

masyarakat bisa bekerja sama memanfaatkan potensi yang mereka miliki.  
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Gambar  2.  

Pemetaan Potensi Wilayah Desa Sukosari Lor dengan Perangkat Desa 

 

Seiring berjalannya program, pola interaksi antara masyarakat dan lembaga desa mengalami 

perubahan. Pemerintah desa mulai berperan sebagai fasilitator dan pendukung, bukan sebagai 

pelaksana tunggal, sementara BUMDes berfungsi sebagai penggerak ekonomi lokal yang 

menjembatani antara warga dan kebijakan desa. Pola kemitraan ini mencerminkan praktik governance 

kolaboratif yang diuraikan oleh (Nasfiza, Erlinda, and Supentri 2024) di mana keberhasilan program 

desa ditentukan oleh kemampuan setiap aktor untuk berbagi peran dan tanggung jawab dalam sistem 

yang setara. Melalui proses FGD dengan masyarakat, masyarakat mulai memahami pentingnya 

mengelola ruang publik secara bersama untuk kepentingan jangka panjang. 

 

 
Gambar  3.   

FGD kepada Pemerintah Desa dan Bumdes terkait Perencanaan Program KKN 

 

 
Gambar  4. 

 FGD dengan Pemrintah Desa dan Bumdes bersama Masyarakat terkait tentang Rest Area 
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Perubahan yang terjadi tidak bersifat instan, tetapi menunjukkan kemajuan bertahap dalam cara 

masyarakat berkolaborasi. Masyarakat terutama pelaku UMKM rest area  mulai terlibat secara sukarela 

dalam kegiatan kebersihan dan penataan lingkungan, meskipun belum terorganisir secara rutin. 

Pemerintah desa dan BUMDes telah menunjukkan komitmen untuk mendukung kegiatan lanjutan, 

tetapi partisipasi penuh pelaku UMKM masih memerlukan pendampingan berkelanjutan. 

(Nurussa’adah, Erfina, Devi Wening Astari 2023) menjelaskan bahwa tantangan utama dalam 

pengembangan kemitraan masyarakat melalui BUMDes terletak pada kesinambungan koordinasi dan 

perencanaan bersama antar pelaku ekonomi desa. Dalam konteks Sukosari Lor, hal ini tercermin dari 

masih perlunya forum koordinasi rutin untuk menjaga semangat kolaboratif pasca-KKN. 

 

 

 
Gambar  5. 

 Pemerintah desa, Bumdes dan Tim KKN dan Masyarakat Melakukan Perubahan  

Terhadap Rest Area 

 

Mahasiswa dalam kegiatan ini berperan sebagai fasilitator yang mempertemukan berbagai 

kepentingan masyarakat, pemerintah desa, dan pelaku usaha lokal. Mereka tidak hanya bertindak 

sebagai pelaksana kegiatan, tetapi juga sebagai fasilitator dialog dan pendamping proses belajar 

masyarakat. (Firdaus and Djuwita 2024) menegaskan bahwa peran akademisi dalam pendekatan 

ABCD adalah menguatkan kapasitas reflektif masyarakat agar mampu mengenali potensi dan 

mengorganisasi tindakan kolektif. Pendekatan ini terlihat berhasil ketika warga mulai menunjukkan 

inisiatif untuk memelihara dan menata ulang rest area tanpa ketergantungan pada mahasiswa. 

Meskipun capaian kegiatan belum dapat dikatakan sempurna, kemajuan yang terjadi 

menunjukkan arah transformasi sosial yang positif. Terbentuknya forum komunikasi antara 

masyarakat, BUMDes, dan pemerintah desa menandai munculnya mekanisme kolaborasi baru di 

tingkat lokal. Proses ini memperlihatkan bahwa keberhasilan program pengabdian masyarakat tidak 

harus diukur dari hasil akhir, tetapi dari keberlanjutan proses sosial yang sedang tumbuh. 

Sebagaimana ditegaskan oleh (Mujahiddin, Tanjung, and Saputra 2023), keberlanjutan pemberdayaan 

komunitas sangat bergantung pada komitmen antar aktor untuk terus menjaga dialog dan partisipasi. 

Dengan demikian, penerapan pendekatan ABCD di Desa Sukosari Lor dapat dianggap berhasil secara 

prosesual karena telah menciptakan dasar sosial bagi kemitraan strategis yang berkelanjutan. 
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KESIMPULAN  
Kegiatan KKN di Desa Sukosari Lor yang menerapkan pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD) menunjukkan bahwa keberhasilan pemberdayaan masyarakat tidak hanya 

diukur dari hasil akhir, melainkan dari proses sosial yang terbangun selama pelaksanaannya. Melalui 

tahapan mulai dari inkulturasi hingga destiny, tercipta hubungan kolaboratif antara mahasiswa, 

masyarakat, pemerintah desa, BUMDes, serta pelaku UMKM yang didasari kepercayaan dan 

keterbukaan. 

Temuan penting dari kegiatan ini adalah terbentuknya sebagai inti dari proses pemberdayaan. 

Kemitraan strategis bukan sekadar bentuk kerja sama praktis, tetapi suatu hubungan jangka panjang 

yang berlandaskan rasa saling percaya, pembagian peran yang seimbang, serta komitmen bersama 

dalam mengembangkan potensi lokal desa. Melalui sinergi ini, setiap pihak mampu saling melengkapi 

dan menciptakan nilai bersama (shared value) yang memperkuat jejaring sosial serta meningkatkan 

keberlanjutan pembangunan desa. 

Dampak positif yang terlihat meliputi meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

kebersihan dan pengelolaan rest area, terbentuknya kelompok pengelola berbasis warga, serta lahirnya 

forum komunikasi lintas sektor. Walaupun masih terdapat kendala seperti perbedaan kepentingan dan 

keterbatasan sumber daya, dinamika tersebut justru menjadi proses pembelajaran sosial menuju kerja 

sama yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan dan penguatan kapasitas 

kelembagaan lokal agar pola kemitraan strategis yang telah terbangun dapat terus berkembang dan 

menjadi contoh praktik kolaboratif berbasis aset lokal di wilayah lain. 
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